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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh perilaku keuangan dan self efficacy terhadap
pengambilansz keputusan investasi emas pada ibu rumah tangga di desa mata Kecamatan Tarano.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik Sampling yang digunakan adalah Purposive
Sampling yaitu populasi yang digunakan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan untuk dijadikan
sampel. Sampel penelitian berjumlah 89 ibu rumah tangga di desa mata Kecamatan Tarano. Teknik
analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dan alat analisis yang
digunakan adalah software SPSS 26. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa (1) perilaku
keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pengambilan Keputusan investasi emas
pada ibu rumah tangga di desa mata Kecamatan Tarano. (2) self efficacy memeiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap pengambilan Keputusan investasi emas pada ibu rumah tangga di desa mata
Kecamatan Tarano.

Kata Kunci: Perilaku keuangan; self efficacy; pengambiilan keputusan investasi.

ABSRACT

The study aims to test the impact of financial behavior and self-effectiveness on the decision-making of
gold investment on household capital in the Tarano district. This study uses a quantitative approach.
The sampling technique used is Purposive Sampling which is the population used based on the criteria
that have been determined to be used as a sample. The sample consisted of 89 households in the village
of Tarano. The data analysis technigue in this study uses double linear regression analysis and the
analytical tool used is SPSS 26 software. The results of this study show that (1) financial behavior has
a positive and significant influence on the adoption of Gold Investment Decisions on households in the
Tarano district. (2) self-effectiveness has a positive and significant influence on the making of Gold
Investment Decisions on the household capital in the village of Tarano.

Keywords: Financial behavior; self-effectiveness; investment decision making.

PENDAHULUAN

Seiring berkembangnya zaman yang semakin berkembang dari aspek kecanggihan
tekonologi, informasi, budaya, hingga fashion membuat kebutuhan seseorang untuk hidupnya
semakin besar pula. Hal tersebut tentunya berakibat pada biaya hidup yang semakin meningkat
dari waktu ke waktu. Masa depan merupakan hal yang tidak dapat diketahui dan sulit untuk
diprediksi. Seseorang harus bekerja dan memperoleh penghasilan atau uang untuk memenubhi
kebutuhannya di masa sekarang. Namun bekerja saja tidak cukup, seseorang harus memiliki
pengetahuan dan kemampuan mengelola keuangan mereka dalam rangka untuk memenuhi

kebutuhan pada saat ini serta di masa yang akan datang. Mencapai fase kebebasan keuangan
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harus paham mengenai prioritas dalam mengalokasikan dana untuk investasi, invstasi
dibutuhkan iuntuk memenuhi kebutuhan keuangan dimasa depan dalam jangka waktu panjang
(Djumena, 2013) Pengetahuan keuangan yang buruk akan mengakibatkan seseorang kesulitan
dalam mengelola keuangannya dimana akan berakibat pada kegagalan atau kesulitan dalam
mencapai kesejahteraan keuangan. Menurut Financido (2014) investasi merupakan menanam
modal dengan harapan memberikan keuantuangan dan income, menanam moal bisa melalui
membeli asset atau barang dan membuat uasaha, Investasi merupakan salah satu cara yang
dapat dilakukan seseorang untuk mengelola keuangan mereka.

Emas menjadi logam mulia yang banyak diminati manusia.emas dapat menaikkan
status sosial seseorang. Selain itu emas memiliki nilai ekonomi yang profitable karena dapat
dijadikan investasi yang menguntungkan. Menurut dewantara (2014) Nilai emas relative
mengalami kenaikan dikarenakan keterbatsan jumlah dan termasuk suber daya alam yang tidak
dapat diperbarui. Alasan lain yang membuat nilai emas tinggi adalah kemampuan emas atas
daya beli terkini. Emas dapat dijadikan instrument investasi dikarenakan dalam investasi emas
dinilai cenderung stabil dan hampir tidak terpengaruh oleh adanya inflasi. Emas juga memiliki
keuntuangan value density yaitu mudah disimpan dan dibawah kemana-mana. Menurut
nurdiyana (2013) perhiasan emas banyak disenangi masyarakat karena dengan membeli
perhiasan emas adalah salah satu bentuk investasi dimana nilainya relatif stabil dan cenderung
meningkatkan harganya, oleh karena itu perdagangan perhiasan emas tiak lagi dipandang
sebagai jual bei transaksional namun telah berkembang menjadi pemasaran relasional

Hampir setiap orang mempunyai dambaan saat sudah berkeluarga ialah sejahtera secara
finansial, yaitu bebas tumbuh kembang sesuai kemampuan individu serta keinginan dan
kebutuhan yang terkecukupi sehingga butuh peran perempuan untuk pengelolaan keuangan
keluarga (Kania, 2010). Perempuan di dalam rumah tangga atau disebut ibu rumah tangga
bukan hanya sekadar menjadi sosok pendidik anak-anak serta mengurus suami dan rumah
tetapi berperan dalam pengelolaan keuangan keluarga agar bermanfaat bagi kehidupan
keluarga baik jangka pendek maupun jangka panjang (Jamilah, 2014). Ibu Rumah Tangga
memiliki tugas mengurus rumah tangga atau kegiatan seseorang yang mengurus rumah tangga
tanpa mendapatkan upah (Badan Pusat Statistik, 2019). Tak lepas dari tugas tersebut menurut
OJK (2019) sebagai menteri keuangan keluarga tugas ibu rumah tangga dalam mengelola
keuangan seperti: melakukan evaluasi bulanan, bijak menabung, membuat pos anggaran,
komunikasi keuangan, waspada dalam transaksi pinjaman online dan investasi ilegal sehingga

cerdas dalam mengambil keputusan investasi. Perilaku pengelolaan keuangan seseorang perlu
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ditingkatkan secara lebih agar hal-hal yang tidak diinginkan pada segi finansial terjadi dalam
kehidupan masyarakat baik pada saat ini maupun masa yang akan datang. Financial
management behavior berkaitan dengan penentuan, akuisisi, alokasi, dan pemanfaatan sumber
daya keuangan yang dimiliki oleh seseorang bersama dengan tujuan di dalam pikirannya
(Humaira, 2018)

Menurut Pajar (2017) bahwa sebagian orang yang telah melakukan investasi tak sedikit
pula mengalami kegagalan dalam berinvestasi. Penyebab utama karena tidak mempunyai
tujuan keuangan yang spesifik dan terukur dalam berinvestasi, akibatnya sulit mengetahui
keberhasilan investasi dan kurang motivasi dalam melakukan keputusan investasi (Mike,
2014). Menurut Sofi et al. (2015) pengaruh lain seseorang melakukan keputusan investasi
dipengaruhi oleh perilaku keuangan baik oleh sikap rasional maupun irasional. Perilaku
keuangan ialah pola kebiasaan serta tingkah laku pada saat mengedalikan keuangan pribadi
(Ayu et al., 2021). Setiap individu akan senantiasa dihadapkan oleh permasalahan seberapa
besar uang yang diterima serta dikeluarkan. Sebagaian kasus terdapat permasalahan uang yang
diterima ataupun dihasilkan seseorang lebih kecil dibanding pengeluarannya, perihal ini
disebabkan bagaimana perilaku keuangan individu tersebut. Individu dengan perilaku
keuangan baik cenderung lebih bijak serta cerdas dalam memanfaatkan dana ataupun sumber
daya yang dimiliki, semacam mengkontrol belanja, mencatat pengeluaran dan berinvestasi.

Variabel lain yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan investasi adalah
financial self efficacy. Financial self-efficacy merupakan rasa keyakinan seseorang atas
kapasitasnya untuk mengelola keuangannya dengan baik serta untuk mencapai tujuan-tujuan
keuangannya. Ketika tingkat keyakinan seseorang tinggi, maka seseorang tersebut akan
termotivasi untuk melakukan sesuatu demi mencapai tujuannya. Sehingga semakin tinggi
tingkat efikasi individu dalam melakukan pengelolaan keuangan yang baik, maka individu
tersebut juga semakin bertanggung jawab dalam mengelola keuangan (Kautsar, 2018).

Tujuan penelitian
1. Untuk mengguji pengaruh perilaku keuangan terhadap pengambilan keputusan investasi
emas pada ibu rumah tangga di desa mata Kecamatan Tarano Kabupaten Sumbawa.
2. Untuk menguji pengaruh self efficacy terhadap pengambilann keputusan invetasi emas
pada ibu rumah tangga di desa mata Kecamatan Tarano Kabupaten Sumbawa.
METODELOGI
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan sumber

data primer. Dalam penelitian ini sumber data primer diperoleh dari hasil jawaban responden
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Yakni Ibu Rumah Tangga Di Desa Mata yang diukur dari hasil jawaban pertanyaan yang ada
pada kuesioner yang telah diberikan dengan jumlah responden 89 ibu rumah tangga desa mata
Kecamatan Tarano. Pada penelitian ini menggunakan jumlah item dari kuesioner sebanyak 45
pernyataan dimana dengan jumlah pernyataan variabel perilaku pengambilan keputusan
investasi sebanyak 9, perilaku keuangan sebanyak 18, self efficacy sebanyak 18. Metode analisis
data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dan alat analisis yang digunakan
adalah software SPSS 26.
PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian telah reliabel
sebagaimana yang ditunjukkan pada tabel 1.
a. Uji t (Parsial)

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari masing- masing variabel secara parsial
apakah pernyataan dalam hipotesis itu benar atau tidak. Uji t pada dasarnya menunjukkan
seberapa jauh pengaruh variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel
dependen.

a. Apabila t-hitung > t-tabel dan nilai signifikan < 0,05, maka HO ditolak dan H1 diterima,
berarti ada pengaruh secara signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat.
b. Apabila t-hitung < t-tabel dan nilai signifikan > 0,05, maka HO diterima dan H1 ditolak,

berarti tidak ada pengaruh secara signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat.

Tabel 1. Uji t ( Parsial )

Variabel Thitung Signifikan
Perilaku Keuangan (X1) 3.686 0.000
Self efficacy (X2) 2471 0.015

Sumber : Hasil Output SPSS
Berdasarkan tabel diatas, penjelasan masing-masing variabel bebas terhadap minat

penggunaan sebagai berikut:

a. Variabel Perilaku Keuangan, berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai t hitung
variabel Perilaku Keuangan sebesar 3,686, dimana nilai t hitung > t table (3,686 > 1,988)
dengannilai signifikansi 0,000 < 0,05. Berdasarkan nilai tersebut HO ditolak dan H1
diterima, sehingga disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif secara signifikan antar
variabel Perilaku Keuangan terhadap Pengambilan Keputusan Investasi.
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b. Variabel Self efficacy, berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai t hitung variabel Self
efficacy sebesar 2.471, dimana nilai t hitung > t table (2.471> 1,988)dengan nilai
signifikansi 0.015 < 0,05. Berdasarkan nilai tersebut HO ditolak dan H1 diterima,
sehingga disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif secara signifikan antar variabel
Self efficacy terhadap Pengambilan Keputusan Investasi.

KESIMPULAN

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa perilaku keuangan ibu rumah
tangga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pengambilan keputusan investasi emas.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin baik perilaku keuangan seseorang, semakin
cenderung mereka membuat keputusan investasi emas yang bijaksana dan menguntungkan.

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, Self efficacy ibu rumah tangga memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap pengambilan keputusan investasi emas. Tingkat Self
efficacy yang tinggi memengaruhi motivasi, pengetahuan, kemampuan mengatasi
hambatan, dan kepercayaan diri dalam membuat keputusan investasi yang bijaksana.
Oleh karena itu, penting bagi ibu rumah tangga untuk mengembangkan dan
memperkuat Self efficacy mereka melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan
keuangan, serta membangun dukungan sosial yang positif dalam lingkungan mereka.
Dengan demikian, mereka dapat membuat keputusan investasi emas yang lebih baik
dan mengoptimalkan potensi keuangan mereka.

SARAN
a. Bagi Peneliti Selanjutnya

Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel independen yaitu Perilaku
Keuangan dan Self efficacy terhadap Pengambilan Keputusan Investasi. Maka sangat
diharapkan bagi peneliti selanjutnya mencari atau menambah variabel-variabel lain
misalnya seperti variabel seperti variabel Profil Risiko, Waktu Investasi, Informasi
Pasar dan lain-lain yang memiliki konstribusi lebih dekat terhadap Pengambilan
Keputusan Investasi dengan menggunakan alat atau metode yang berbeda, sehingga
menguatkan hasil penelitian, yang selanjutnya dijadikan sebagai bahan evaluasi dan
referensi.

b. Bagi Investor (Ibu Rumah Tangga)

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa pada variabel Perilaku
Keuangan dan Self efficacy berpengaruh secara signifikan terhadap Pengambilan

Keputusan Investasi emas. Oleh karena itu Melalui pemahaman yang lebih dalam
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tentang perilaku keuangan dan self-efficacy, ibu rumah tangga dapat memperoleh
keuntungan yang signifikan dalam mengelola keuangan mereka dan membuat
keputusan investasi yang lebih tepat. Dengan meningkatkan kesadaran tentang perilaku
keuangan yang sehat, memperkuat Self efficacy, ibu rumah tangga memiliki peluang
yang lebih baik untuk mencapai tujuan keuangan jangka panjang dan membangun

keamanan finansial
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